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ABSTRACT 

 

 

Desi Yanova (2012). To  Increasi be Able Hair Comb that Modelling Technic 

(Single Subject Research at Embisil Student’s Class III at Talawi). 

Minithesis PLB FIP UNP. 

 

 

This research the background by student’s class III D. SDLBN Talawi. 

Their can’t to hair comb self. Everyday hair student’s always tousted and in a 

hurry. The result that child be related a certain way. For trained to keep for herself 

important at hair comb. Because motoric organ the child have can the good 

function. About the research above the writer touse modelling technic for to be 

able hair comb. The purpose for efectivitas modelling technic to icrease be able 

hair comb at the child embisil (X) class III D. at SDLBN Talawi. 

This research using approach single subject research (SSR) with desain A-B 

research subject are the child embisil (X). Measure target behavior is are percen 

(%), the child be able do the hair comb that. Condition  A is baseline are first 

condition percentage the child be able before give measure. Intervense with 

modellings technic gather data to do procedure note with direct ovservation. Make 

on the format assesment that prepare. That data make on graffic data. 

Yield research that be able the child hair comb can increase after to give 

modelling technic. This proven at fase baseline (A) the child be able that only 

until 53%. After to give intervence (B) a bout technic modelling the child be able 

to already 90%. From at data can conclusion at modelling technic effective for to 

increase able hair comb. With purpose to the teacher and the next writer to use 

modelling that variace on the increase to be able the child embisil. 
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ABSTRAK 

 

 

Desi Yanova, (2012). Meningkatkan Kemampuan Menyisir Rambut  Melalui 

Teknik Modeling(Single Subject Researchpada Anak 

Tunagrahita Sedang Kelas IIIdi SDLBN Talawi). Skripsi.  

PLB FIP UNP 

 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh temuan siswa kelas D.III SDLBN 

Talawi belum bisa menyisir rambut sendiri. Setiap hari rambut anak selalu kusut 

dan acak-acakan.Hasil asesmen diketahui bahwa anak masih punya kemampuan 

untuk dilatih mengurus diri sendiri terutama menyisir rambut karena organ gerak 

motorik anak masih bisa berfungsi dengan baik. Berdasarkan hal tersebut di atas 

peneliti mencoba menggunakan teknik modeling untuk meningkatkan kemampuan 

menyisir rambut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan 

keefektifitasan teknik modeling dalam meningkatkan kemampuan menyisir 

rambut pada anak tunagrahita sedang (X) kelas III. di SDLBN Talawi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Reaserch (SSR) 

dengan desain A-B. Subjek penelitiannya adalah anak tunagrahita sedang X. 

Ukuran target behaviornya yaitu berapa persen (%) anak mampu melakukan 

langkah menyisir rambut yang telah ditetapkan. Kondisi A adalah baseline yaitu 

kondisi awal persentase kemampuan anak menyisir rambut sebelum diberi 

tindakan.Sedangkan kondisi B merupakan kondisi intervensi yakni kondisi anak 

diberikan intervensi dengan teknik modeling.Pengumpulan data dilakukan melalui 

prosedur pencatatan dengan observasi langsung.Pencatatan dibuat dalam sebuah 

format penilaian yang telah disediakan.Data yang diperoleh diolah dalam grafik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menyisir rambut anak 

meningkat setelah diberikan teknik modeling.Ini terbukti pada fase baseline (A) 

kemampuan anak hanya sampai 53%. Setelah diberikan intervensi (B) melalui 

teknik modeling,  kemampuan anak sudah mencapai 90%. Dari hasil penyajian 

data dapat disimpulkan bahwa teknik modeling efektif untuk meningkatkan 

kemampuan menyisir rambut.Dengan demikian disarankan bagi guru dan peneliti 

selanjutnya agar menggunakan modeling yang bervariasi dalam meningkatkan 

kemampuan diinginkan terhadap anak tunagrahita sedang. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anggota tubuh manusia merupakan pemberian Tuhan yang tak ternilai 

harganya. Oleh sebab itu perlu dijaga dan dirawat agar selalu sehat dan indah. 

Dengan demikian, merawat diri merupakan hal yang sangat penting dimiliki 

dalam kehidupan manusia sehari-hari, tidak terlepas dari siapa manusia itu 

sendiri. Pada anak normal, mengurus diri sendiri  adalah hal yang biasa, 

karena kemampuan sensorik dan motorik mereka baik dan mereka dapat 

melakukannya hanya melalui pengamatan saja atau diajarkan oleh orangtua 

mereka waktu masih kecil. Sedangkan bagi anak berkebutuhan khusus 

terutama anak tunagrahita sedang kemampuan merawat diri mereka sangat 

rendah sekali. Pada dasarnya akibat kekurangan yang dimilikinya 

mengakibatkan mereka kurang mampu merawat diri sendiri dan lebih 

tergantung pada bantuan orang lain. 

Anak tunagrahita merupakan  anak yang mengalami keterbatasan 

dalam kecerdasan intelektual dan kemampuan dalam perilaku adaptif jika 

dibandingkan dengan anak seusianya, sehingga memerlukan pendidikan 

secara khusus. Akibat dari keterbelakangan ini, anak tunagrahita sedang 

memiliki keterbatasan menerima pelajaran akademik karena perhatiannya 

mudah beralih.Di samping itu memiliki keterbatasan dalam penyesuaian diri 

dengan lingkungan, tidak mampu memikirkan hal yang abstrak dan yang 

sulit-sulit. 

 

1 
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Dampak dari keterbatasannya itu untuk keperluan sehari-hari anak 

tunagrahita sedang banyak tergantung pada orang lain. Oleh sebab itu anak 

tunagrahita sedang perlu diberikan pendidikan dan bimbingan khusus untuk 

mengembangkan kemampuan yang masih mereka miliki.Pada dasarnya 

kemampuan anak mampu latih (tunagrahita sedang)masih bisa perlu 

diberdayakan diantaranya: belajar mengurus diri sendiri, belajar 

menyesuaikan diri di lingkungan, mempelajari kegunaan ekonomi di rumah 

atau lembaga kursus. Artinya, anak tunagrahita sedang masih bisa dilatih 

untuk mengurus diri sendiri melalui aktivitas sehari-hari serta melakukan 

fungsi sosial kemasyarakatan menurut kemampuannya.Oleh sebab itu layanan 

pendidikan yang cocok bagi anak tunagrahita sedang adalah pendidikan 

menolong diri sendiri atau merawat diri. Karena akibat ketunagrahitaannya, 

dalam kehidupan sehari-hari mereka lebih tergantung pada pertolongan  orang 

lain. 

Pembelajaran bina diri ditujukan untuk membina atau membantu diri 

anak didik dalam kehidupan sehari-hari.Pembelajaran bina diri merupakan 

suatu usaha dalam membangun diri individu baik sebagai individu maupun 

makluk sosial melalui pendidikan keluarga, di sekolah maupun di masyarakat, 

sehingga terwujud kemandirian dan ketelibatannya dalam kehidupan sehari-

hari secara memadai. Pembelajaran bina diri yang diarahkan untuk 

kemampuan merawat diri sendiri itu bermacam-macam diantaranya: 

kebersihan (mandi,gosok gigi, mencuci pakaian), kerapian (menyisir rambut 

dan berpakaian) dan lain sebagainya. Jadi, salah satu hal yang harus dikuasai 
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anak dalam pembelajaran bina diri ini adalah kerapian khususnya menyisir 

rambut. 

Rambut adalah mahkota, memang benar ungkapan tersebut karena 

keindahan rambut seseorang bisa meningkatkan atau  menambah keindahan 

penampilan seseorang.Oleh sebab itu sudah selayaknya individu tersebut 

mampu merawat rambut sendiri demi kepentingannya.Salah satu cara merawat 

rambut adalah dengan menyisirnya. 

Salah satu pendidikan keterampilan tentang mengurus diri sendiri 

adalah keterampilan berhias diri (menyisir rambut).Menyisir rambut 

merupakan salah satu materi yang diberikan kepada anak tunagrahita 

sedang.Pembelajaran keterampilan menyisir rambut diberikan guru untuk 

membantu anak senantiasa tampak bersih dan rapi.Bagi anak tunagrahita 

sedang, mereka sering mengalami kesulitan untuk menyisir rambut.Hal ini 

disebabkan karena tangan mereka tidak lentur sehingga sulit memutar-mutar 

tangan untuk membentuk dan menyisir rambut dengan rapi.Anak yang 

memiliki rambut panjang, menyisir rambut merupakan hal yang sangat sulit 

jika dibandingkan dengan anak yang memiliki rambut yang pendek.Bagi anak 

perempuan, rambut merupakan suatu mahkota.Untuk itu, setiap hari rambut 

perlu bersih dan rapi. Rambut akan kelihatan bersih dan rapi apabila rambut 

disisir rapi dan dibentuk dengan baik sesuai dengan modelnya.   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SDLBN 

Talawi padasatu orang anak perempuan kelas III/CI (tunagrahita sedang) yang 

mengalami hambatan dalam menyisir rambut. Ketidakmampuannya    
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menyisir rambut ini ditunjukkan rambut anak setiap hari datang ke sekolah 

sering kusut dan acak-acakan. Jarang sekali rambut anak yang rapi. Hal ini 

disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua dan keadaan anak yang 

mengalami gangguan pada tangannya. Tangan bisa digerakkan namun masih 

lambat dan tidak tahu cara menyisir rambut.  Hal ini diperoleh dari hasil 

pengamatan bahwa dalam menyisir rambut mata sisir tidak masuk ke dalam 

rambut sehingga rambut yang disisir hanya bagian luarnya saja dan tidak 

sampai ke ujung rambut, sehingga hasil menyisir rambut tidak rapi. 

Berdasarkan hasil asesmen diketahui bahwa anak sudah mengetahui 

nama benda dan alat menyisir (cermin dan sisir). Sebenarnya anak masih 

punya rasa keindahan, hal ini terlihat kalau ada yang merapikan rambutnya dia 

biarkan saja malah kelihatan senang. Namun karena tidak bisa menyisir 

rambutnya sendiri, baik menyisir rambut bagian depan,  menyisir rambut 

bagian samping kiri, samping kanan atau menyisir ke belakang seperti: belum  

bisa menentukan letak sisir yang benar, menarik sisir ke arah (terkadang 

diarahkan ke samping seharusnya ke bawah) dan  lain sebagainya. 

Usaha yang dilakukan guru selama ini dalam membelajarkan anak 

menyisir rambut adalah menggunakan metode demonstrasi.Metode 

demontrasi yang dilakukan belum optimal, sehingga anak belum dapat 

menyisir rambut sendiri. Metode demonstrasi dilakukan dengan cara 

menunjukan, memperlihatkan sesuatu proses dan dijelaskan secara lisan. 

Selain itu media yang digunakan guru dalam pembelajaran ini lebih banyak 

menggunakan media gambar, akibatnya anak bosan memperhatikan 
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penjelasan dari guru.  Dampaknya,  anak belum mampu menyisir rambut 

secara mandiri dan masih banyak bantuan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diambil suatu tindakan sebagai 

usaha membelajarkan anak agar bisa  menyisir rambut sendiri dengan baik 

dan benar.  Sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

kelas II SDLB tunagrahita sedang seharusnya anak sudah mampu menyisir 

rambut sejak kelas II. Namun pada kenyataannya sekarang anak sudah berada 

di kelas III belum juga mampu menyisir rambut dengan rapi. Jika dibiarkan 

berlarut-larut maka akan mengakibatkan penampilan anak tidak rapi. 

Sehingga perlu dicarikan solusinya. Dalam hal ini penulis berencana untuk 

melakukan modifikasi perilaku dengan teknik modeling. Teknik modeling ini 

diperkirakan cocok untuk mengajarkan suatu keterampilan. Menurut 

Soetarlinah Soekadjo (1983:14),”teknik modeling merupakan proses belajar 

melalui pengamatan dimana perilaku seorang atau beberapa orang teladan, 

berperan sebagai peransang terhadap pikiran, sikap atau perilaku subjek 

pengamat tindakan untuk ditiru atau diteladani”. Modeling sebagai proses 

belajar dilakukan melalui pengamatan terhadap tingkah laku dari seorang 

individu atau kelompok sebagai model, berperan sebagai rangsangan bagi 

pikiran-pikiran, sikap-sikap, atau tingkah laku sebagai bagian dari individu 

yang lain yang mengamati model yang ditampilkan. Teknik modeling ini 

adalah suatu komponen dari suatu strategi dimana konselor menyediakan 

demonstrasi tingkah laku yang menjadi tujuan dalam hal ini adalah menyisir 

rambut. Konselor menyediakan demonstrasicara menyisir rambut yang 
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dikehendaki dan mengatur kondisi optimal bagi anak untuk menirunya. 

Apalagi sifat manusiawi manusia itu adalah meniru.Secara sederhana 

modeling adalah menunjukkan perilaku seseorang atau perilaku beberapa 

orang kepada subjek untuk ditiru. Pada anak normal proses peniruan dapat 

dilakukan dengan mudah. Namun, pada anak tunagrahita sedang tidak dapat 

mencontoh atau meniru teladan yang ada, harus ikut serta bersama anak dan 

membimbing anak melakukan peniruan cara menyisir rambut yang baik dan 

benar. 

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian pada seorang anak dengan judul “Meningkatkan Kemampuan 

Menyisir Rambut melalui Teknik Modeling pada Anak Tunagrahita Sedang 

Kelas III di SDLBN Talawi”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah penulis paparkan pada latar belakang 

di atas maka identifikasi masalahnya dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Anak belum bisa menyisir rambut dengan baik dan benar 

2. Waktu menyisir rambut, mata sisir tidak masuk ke dalam rambut, sehingga 

rambut yang disisir hanya bagian luar saja 

3. Rambut anak datang ke sekolah sering acak-acakan (kurang perhatian 

orangtua) 

4. Teknik modeling belum dicobakan untuk melatih anak melakukan 

kegiatan menyisir rambut. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah 

pada: efektifitas teknik modeling dalam meningkatkan kemampuan menyisir 

rambut pada anak tunagrahita sedang (X) kelas III. di SDLBN Talawi. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan 

permasalahannya adalah: Apakah efektif teknik modeling dalam 

meningkatkan kemampuan menyisir rambut pada anak tunagrahita sedang 

(X) kelas III. di SDLBN Talawi ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui dan membuktikan keefektifitasan teknik modeling dalam 

meningkatkan kemampuan menyisir rambut pada anak tunagrahita sedang 

(X) kelas III. di SDLBN Talawi. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini nantinya di harapkan dapat memberikan manfaat 

bagi berbagai pihak. Terkhususnya bagi anak kesulitan belajar dan pendidikan  

luar biasa pada umumnya, antara lain: 

1. Bagi peneliti, untuk memperluas wawasan dan pengetahuan dalam upaya 

meningkatkan kemampuan keterampilan menyisir rambut bagi anak 

tunagrahita sedang. 
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2. Bagi guru, sebagai bahan acuan dalam upaya meningkatkan keterampilan 

menyisir rambut atau keterampilan lainnya yang sesuai. 

3. Peneliti lanjutan,  sebagai bahan acuan untuk mengembangkan kajian atau 

mencari teknik yang lebih cocok dalam membelajarkan keterampilan 

kepada anak tunagrahita sedang. 

4. Bagi orangtua,  sebagai salah satu  pedoman dalam melatih kemandirian 

anak terutama dalam menyisir rambut. 




